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KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Tentang Kreatifitas Guru
1. Pengertian Kreatifitas Guru

Kreatifitas merupakan istilah yang taksa (ambigliokata itu sering
dimaknai dengan maksud yang berbeda-beda. Kraatifilartikan sebagai
able to create things” or “ involving the skillfuhnd imaginative use of
something to produce”Definisi pertama diatas, menegaskan pengertian
kreatifitas sebagai daya khayahéginativg yang sempurna dan daya cipta
(inventivg yang sempurna, termasuk dalam hal eksistensi iptanc
melahirkan, memurnikan. Sedang definisi kedua m&skan pengertian
kreatifitas sebagai keaslian cipta dan keorisimijert

Kreatifitas adalah tentang penciptaan sesuatu \aeg, tentang
pengembangan pelajaran yang unik, menghasilkan npemnaan-
perumpamaan yang sangat menyenangkan, dan tententanipuan
membuat ingatan terhadap hal-hal biasa yang tidetkanik? Kreatifitas ini

merupakan upaya membangun berbagai terobosan yamgimgkinkan bagi

! Ahmad PatoniDinamika Pendidikan AnakJakarta : PT Bina llmu, 2004), hal. 125
2 Elaine K. McEwan10 Karakter yang Harus Dimiliki Guru yang sangaeHif, (Jakarta: PT
Indeks, 2014), hal. 72
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pemberdayaan dan penguatan bagi pengembangan yaaicatelah tergali.
Di sinilah arti makna penting kreatifitas untukmmejang kesuksesan.

Salah seorang ahli yang memberikan pengertian rignkaeatifitas
adalah Guiford, dalam Ngainun naim. la menyatakahwa kreatifitas
adalah kemampuan berpikiivergen(menyebar, tidak searah, sebagai lawan
dari konvergen terpusat) untuk menjajaki bermacam-macam altiérnat
jawaban terhadap suatu persoalan, yang sama ban&efmnisi Guilford ini
memberikan pemahaman kepada kita bahwa kreatddatah kemampuan
dalam berpikir untuk memilih.

Jika kita cermati, kreatifitas lebih berkaitan damgaktivitas otak.
Pada dasarnya, mengikuti pembagian Alex F. Osbgang dikutip oleh
Ngainun Naim bahwa kemampuan manusia dalam benpillaklah tunggal.
Osborn membaginya menjadi emapat jeni, mulai yaadgrhana sampai taraf
paling tinggi. Pertama kemampuan seraplfsorbtive, yaitu kemampuan
dalam mengamati dan menaruh perhatian atas apadyamgtinya.Kedug
kemampuan simpamgtentivg, yakni menghapal dan mengingat kembali apa
yang telah dihapal tersebutetiga kemampuan nalargasoning, yakni

kemampuan menganalisis dan menimbang. BEempat kemampuan cipta

% Ngainun NaimMenjadi Guru Inspiratif Memberdayakan dan MenguBatan Hidup Siswa,
cetakan ketiga, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, ROHL 244

* Ngainun NaimRekonstruksi Pendidikan Nasional Membangun Paradigang
Mencerahkan(Yogyakarta : Teras,2009), hal. 218
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(creative, yakni kemampuan membayangkan, menggambarkankeinaan
melahirkan gagasan-gagasan.

Terlepas dari beberapa definisi kreatifitas yangdkapkan oleh para
ahli, tetapi ada satu titik temu dari semua defiyang terkait dengan
kreatifitas yaitu kemampuan untuk menciptakan ateenghasilkan sesuatu
hasil karya atau ide-ide yang baru. Kreatifitas degnbukan hanya
merupakan hasil dari proses berpikir yang disendatapi juga merupakan
anugerah dari Yang Kuasa kepada siapa saja yaabedikakf

Pada dasarnya kreatifitas tidak terbatas pada lauday golongan
tertentu, karena setiap manusia lahir sudah dibelaigan suatu potensi.
Dalam hal ini potensi harus dikembangkan sebaikdya. Hal ini
sebagaimana firman Allah dalam surat An-Nahl agat 7

LAV €= DI HE L2AERY 400D + Lo -0
GrHRMOXKIA NMACORER D¢z oo A5 T ORIV IENL
AATOO00wa I REAEw =ADIAK 0
BORION, * NoF Ba S0 P00V OI LT Do I-@0

& IR P &MORGAEL ¢+ AZAE+HEAD @

Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalkeadaan

tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi karandgngaran,
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. (QS Natn: 78)”
Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa manusia kdkalipun tidak

mengetahui sesuatu apapun tetapi oleh Allah teibéridpotensi. Potensi

® Ngainun NaimRekonstruksi Pendidikan Nasionalha). 219
® Ibid,.hal. 220
" Al-Qur'an dan Terjemahnya. (Surabaya: Duta IIn2005), hal. 375
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tersebut harus disyukuri dengan cara mengembanghkasecara kreatif,
karena setiap individu antara satu dengan yangnyainakan dapat
berkembang secara wajar diantara mereka terdapaé¢daan baik bentuk,
jenis, maupun derajat.

Kreatifitas merupakan salah satu kata kunci yamty pilakukan guru
untuk memberikan layanan pendidikan yang maksimata kemampuan
dan keahlian khusus dalam bidang keguruan. Sebagairmenjadi guru
yang kreatif. Kreatif adalah kemampuan : a) Berfkitis dan banyak ide,
serta gagasan. b) melihat hal yang sama, tetamlunelara berpikir yang
berbeda. c) menggabungkan sesuatu yang belum petaaabung
sebelumnya. d) untuk menemukan atau mendapatkareidecahan bafu.

Jadi yang dimaksud dengan kreatifitas adalah skexhampuan yang
dimiliki individu untuk menciptakan ide serta gagas baru atau
menggabungkan sesuatu yang sudah ada menjadi lkanyayang dilakukan
melalui interaksi dengan lingkungannya untuk medgpapermasalahan dan
mencari ide pemecahannya.

2. Konsep Kreatifitas
Profesi guru sebagai bidang pekerjaan khusus ditumemiliki

komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan. Olereka itu, nilai

8 Hamzah B. Uno & Nurdin MohamaBelajar dengan Pendekatan PAILKEakarta: PT
Bumi Aksara, 2012), hal. 154
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keunggulan yang harus dimiliki guru adalah kre@#fi Kreatifitas
diidentikkan dari 4 dimensi, yaitu:
a. Person
Kreatifitas muncul melalui dari diri orang masingsing dari hasil
interaksinya dengan lingkungan. Kreatifitas digarkba sebagai
individu-individu yang selalu berusaha ‘mengaktsedikan’ pilihan
mereka dalam hidup guna menunjukkan identitas naetetinsep pribadi
ini menegaskan bahwa setiap individu memiliki petekreatif dalam
dimensi personal sesuai kapasitas intensitas masasgng. Pribadi-
pribadi yang mempunyai potensi yang bagus memukgkinuntuk
mngembangkan dirinya menjadi pribadi yang kreatiinfpetenceuntuk
pribadi kreatif?
b. Proses
Kreatifitas dalam proses dinyatakan sebadaieativity is aprocess
that manifest it self in fluency, in flexibility agell as in originality of
thinking” Dalam proses kreatifitas ada 4 tahap yaitu:
1. Tahap pengenalan: merasakan ada masalah dalamtakegiang
dilakukan.
2. Tahap persiapan: mengumpulkan informasi penyebatalata yang

dirasakan dalam kegiatan itu.

® Ahmad PatoniDinamika Pendidikan Anak.hal. 128
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3. Tahap iluminasi: saat timbulnya inspirasi/gagasaemgrahan
masalah.
4. Tahap verifikasi: tahap pengujian secara klinislbearkan realitas.
Lebih lanjut Subiyanto dalam Ahmad Patoni menjaaskahwa
kreatifitas bukanlah sekedar kemampuan seoran@giryang dperoleh
dari ilahi secara nature, namun masih memerlukambptjaran
(nurture). Pembelejaran berarti proses, yang maonaep merupakan
salah satu faktor untuk mewujudkan manusia yangtikrd anpa proses
ini mustahil potensi pribadi yang berkreatif dap@mbuahkan hasi.
c. Product
Dimensi produk kreatifitas digambarkan sebagai lmmaa
menghasilkan sesuatu yang baru. Kreatifitas seljargdiuk, merupakan
suatu ciptaan baru dan bermakna bagi individu dagklingan. Konsep
ini berfokus pada produk kreatif yang menekankasutm orisinalitas,
kebaruan, dan kebermaknaan. Produk baru tidak tbéramus secara
keseluruhan, namun dimungkinkan bisa sebagai hksihbinasi.
Disamping itu, produk kreatif harus nyata (obselwgbbaru, dan
merupakan hasil dari kualitas unik individu dalanteraksi dengan

lingkungannya.

9 Hamzah B. Uno & Nurdin MohamaBelajar dengan Pendekatan. hal. 154
1 Ahmad PatoniPinamika Pendidikan Anak. hal. 128-129
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d. Pressatau Dorongan
Konsep kreatifitas yang keempat ini menekankan péaktor
pendorong, baik dorongan internal, diri sendiri, upan dorongan
eksternal dari lingkungan sosial maupun psikologiseatifitas tidak
hanya tergantung pada motivasi intrinsik untuk ibeks diri dalam
bekerja, namun juga harus didukung dengan lingkungeg kondusif.
Kreatifitas tidak dapat berkembang apabila lingkamgidak menghargai
imajinasi, fantasi, kreatifitas serta motivasi iridu itu sendiri*?
3. Ciri-ciri Kreatifitas
Untuk disebut sebagai orang yang kreatif, maka upeliketahui
tentang ciri-ciri atau karakteristik orang yang dit Miftahul Asror
menjelaskan ciri-ciri anak kreatif dalam buldencetak Anak Berbakat
sebagaimana dikutip oleh Achmad Patoni dalam bukuminamika

Pendidikan Anak sebagai berikut:

a. Memiliki dorongan rasa ingin tahu secara intelektiMereka sering
mempertanyakan sesuatu yang kadang diluar pemikiramg pada
umumnya.

b. Memiliki daya abstraksi dan penalaran besar. Merakdah memahami
materi yang sulit dan merangkai fakta, sehingga beemuk hubungan

sebab akibat maupun pola berpikir lainnya.

12 Ahmad PatoniDinamika Pendidikan Anak. hal. 129
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c. Memiliki minat yang luas, kemampuan dan kesiapdajé#eyang tinggi,
konsentrasi dan ketekunan besar dengan sifat tida#tah putus asa
dalam mencari pemecahan masafah.

Selain ciri-ciri diatas, pribadi kreatif dapat diaé&an kedalam ciri
kognitif dan non kognitif. Ciri kognitif termasukngat ciri berpikir
kreatif yaitu orisinalitas, fleksibilitas, kelanear dan elaborasi. Sedangan
ciri non kognitif termasuk motivasi, sikap dan kepdian kreatif-*

Untuk mengembangkan kreativitasnya, seorang gutandaroses
pembelajaran terutama guru dalam agama Islam hegladu pandai-
pandai mengolah pembelajaran lebih menarik agar buatn siswa
tertarik dan semangat untuk belajar.

4. Faktor pendorong dan penghambat kreatifitas
Dalam perkembangannya, kreatifitas bisa tumbuhb@éakembang karena
bersentuhan dengan faktor internal dan eksternal.

a. Faktor internal
Faktor-faktor internal yang mempengaruhi kreasfitadalah aspek
kognitif dan aspek kepribadian. Faktor kognitifdier dari kecerdasan
(intelegensi) dan pemerkayaan bahan berpikir, lzepgngalaman dan
ketrampilan sedangkan faktor kepribadian terdini dasa ingin tahu,

harga diri dan kepercayaan diri, sifat mandiri,ameémengambil resiko

13 Ahmad PatoniDinamika Pendidikan Anak. hal. 137
4 bid.,hal. 138
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dan asertif. Asertivitas adalah suatu sikap yangitiean kepercayaan
diri, kebebasan berekspresi secara jujur, tegastelduk, dan berani
bertanggungjawab. Semua ini sangan memengaruhifitesa
b. Faktor eksternal
Sedangkan faktor eksternal yang juga mempengamdaitiktas adalah
lingkungan. Faktor lingkungan yang terpenting addiagkungan yang
memberi dukungan atas kebebasan bagi individu damghargai
kreatifitas. Lingkungan yang tidak mendukung upayangekspresikan
potensi dan kebebasan individu bukan saja akhiaksn mengurangi
daya kreatif itu sendiri, tetapi untuk jangka wakéung lama bahkan akan
membunuhny&>
Hamza B. Uno dan Nurdin Mohammad dalam bukunya jugagatakan
bahwa Ada beberapa faktor pendorong dan faktor hanmpat kreatifitas
yaitu:
a. Faktor pendorong
1. Faktor intern
a) Kepekaan dalam melihat lingkungan
b) Kebebasan dalam melihat lingkungan/bertindak
c) Komitmen kuat untuk maju dan berhasil
d) Optimis dan berani ambil resiko, termasuk resikmgygaling

buruk

15 Ngainun NaimRekonstruksi Pendidikan Nasionalha). 220



e) Ketekunan untuk berlatih
f) Hadapi masalah sebagai tantantfan.

2. Faktor ekstern
a.) Lingkungan yang kondusif, tidak kaku, dan otoriter
b.) Tersedianya sarana kebudayaan.
c.) Interaksi antar pribadi-pribadi yang berarti
d.) Adanya penghargaan atau hadiah.

b. Faktor Penghambat kreatifitas

1. Faktor Intern
a) Malas berfikir, bertindak, berusaha, dan melakud@suatu
b) Implusif
c) Anggap remeh karya orang lain
d) Mudah putus asa, cepat bosan, tidak tahan uji
e) Cepat puas
f) Tidak percaya diri
g) Tidak disiplin

h) Tidak tahan ujt®

8 Hamzah B. Uno & Nurdin MohamaBelajar dengan Pendekatan hal. 155
7 Ahmad PatoniPinamika Pendidikan Anak. hal. 144-145
18 Hamzah B. Uno & Nurdin MohamaBelajar dengan Pendekatan hal. 156
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2. Faktor Ekstern

Miftahul Asror dalam Ahmad Patoni menyebutkan adgpat faktor

ekstern penghamabat kreatifitas sebagai berikut:

a) Tidak adanya dorongan beresplorasi

b) Terlalu menekankan kebersamaan keluarga

c) Tidak boleh berimajinasi

d) Orang tua yang konservatif daxer protective?

5. Upaya menjadi guru kreatif

Mendorong guru untuk kreatif sehingga menjadi guamg kreatif
adalah tuntutan profesionalisme. Oleh karena @mgdgung jawab semua
pihak dalam pembinaannya, terutama pemeritah, petaerdaerah dan guru
serta komunitasnya. Instrument-instrumen untuk raptignalisasi peran dan
fungsi guru harus dirancang dengan memperhatikgmerktingan guru
berdasarkan nilai-nilai religi dan kearifan lokaltst mengacu pada kebutuhan
peserta didik untuk mengembangkan potensi kompetgnsecara optimal.

Internalisasi nilai-nilai  keunikan berupa keuniggu sebagai
perwujudan kreatifitas dapat dilakukan melalui kégin berbagai gagasan dan
ide serta pengalaman. Seperti kegid®mining dan workshop writing skill”,
khususnya untuk guru SD atau MI. kegiatan ini maekap langkah positif
untuk membangun kreatifitas pembelajaran dalaméksntdan kasus yang

berbeda dan khas untuk setiap lingkungan dan pedielik. Kaitan dengan ini

19 Ahmad PatoniDinamika Pendidikan Anak. hal. 146
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ada salah satu pendekatan pembelajaran yang dipatbdngkan oleh guru.
Pendekatan pembelajaran melalui tema-tema yanghtikegkan berdasarkan
kondisi dan keberagaman lingkungan tempat anak ddiajar atau lebih

dikenal dengan pembelajar4ematik-kontekstual teaching and learnind™

. Kreatifitas Guru dalam Mengajar

Menurut Deporter dan Mike Hernacki seperti yangudjk oleh
Hamzah B, Uno dan Nurdin Mohammad mengemukakanliata proses
kreatif yaitu:

a) Persiapan, mendefinisikan masalah, tujuan ataarigan

b) Inkubasi, mencerna fakta-fakta dan mengolahnyaxdpl&iran

c) lluminasi, mendesak ke permukaan, gagasan-gagasamiculan

d) Verifikasi, memastikan apakah solusi itu benar-benzemecahkan
masalah

e) Aplikasi, mengambil langkah-langkah untuk menindaklti solusi
tersebuf?

Proses kreatif tersebut tentunya tidak akan dajatsdnakan tanpa
adanya pengetahuan yang didapat melalui membadaahaesa, dan aspek-
aspek lain. Oleh sebab itu, seorang guru ditureipati menembangkan dan
melatih pola pikirannya untuk lebih kreatif. Hali imenunjukkan bahwa

proses guru telah menyelesaikan suatu proses pajarael dan

20 Hamzah B. Uno & Nurdin MohamaBeglajar dengan Pendekatan hal. 157
' bid.,hal. 164
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pengembangan pemikiran dengan baik dan membukiiediwa strategi
belajar yang dipilihnya sudah tepat dan berhasil.
B. Tinjauan Tentang Metode Pembelajaran
1. Pengertian Pembelgjaran

Pembelajaran merupakan suatu istilah yang menkiiterkaitan yang
sangat erat dan tidak dapat dipisahkan satu saina dalam proses
pendidikar?®Pembelajaran yang diidentikkan dengan kata “mengaja
berasal dari kata dasar “ajar” yang berarti petinjang diberikan kepada
orang supaya diketahui (dituruti) ditambah dengaalan “pe” dan akhiran
“an” menjadi “pembelajaran”, yang berarti prosestbpiatan, cara mengajar
atau mengajarkan sehingga anak didik mau befaj@ementaraa itu,
pembelajaran adalah suatu usaha yang sengaja tkatibtdan menggunakan
pengetahuan profesional yang dimiliki guru untuk nospai tujuan
kurikulum. Jadi, pembelajaran adalah suatu aksvitang dengan sengaja
untuk memodifikasi berbagai kondisi yang diarahiatuk tercapainya suatu
tujuan, yaitu tercapainya tujuan kurikulum.

Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohammad dalam bukunyagatakan
bahwa dalam buku pedoman melaksanakan kurikulumSkDP dan SMU

istilah belajar diartikan sebagai suatu proses h@gran sikap dan tingkah

2 7ainal Agib & Ali Murtadlo,Kumpulan Metode Pembelajaran Kreatif dan Inovatif,
(Bandung: PT Satunusa, 2016), hal. 1
% Hamzah B. Uno & Nurdin MohamaBelajar dengan Pendekatan hal. 142



28

laku, setelah terjadinya interaksi dengan sumbéajdre Sumber belajar
tersebut dapat berupa buku, lingkungan, guru, diadin.

Seorang guru agar dapat mengajar dengan baik,rgerhean sebuah
rencana dan strategi yang dapat mengantarkannyad&efesuksesan
membelajarakan dan kelas yang hidup didalamnyapetdoola komunikasi
yang mendalam, sehat dan bermak4n@alam pembelajaran kondisi atau
situasi yang memungkinkan terjadinya proses belagaus dirancang dan
dipertimbangkan terlebih dahulu oleh perancang atauu dengan
memperhatikan berbagai prinsip-prinsip pembelajayang telah di uji
keunggulanny&® Beberapa prinsip pembelajaran dikemukakan olehi Atw
Suparman dengan mengadaptasi pemikiran Fillbeck4(19ang dikutip
Jumanta Hamdayana dalam bukunya sebagai berikut:

1. Respons bargnew responsegjiulang sebagai akibat dari respons yang
terjadi sebelumnya.

2. Perilaku tidak hanya dikontrol oleh akibat dari p@ss, tetapi juga
dibawah pengaruh kondisi atau tanda-tanda di lingka siswa.

3. Perilaku yang ditimbulkan oleh tanda-tanda terteakan hilang atau
berkurang frekuensinya bila tidak diperkuat dengaal yang

menyenangkan.

% DamayantiSukses Menjadi Guru Humoris dan Idola yang akaemfikg sepanjang masa
(Yogyakarta : Araska, 2016), hal. 120
?® |bid.,hal. 144
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4. Belajar yang berbentuk respons terhadap tanda-tganua terbatas akan
ditransfer pada situasi lain yang terbatas pula.

5. Belajar menggeneralisasikan dan membedakan adatan dntuk belajar
sesuatu yang kompleks seperti yang berkenaan depgarecahan
masalah.

6. Situasai mental siswa untuk menghadapi pelajaram akemengaruhi
perhatian dan ketekunan siswa selama proses sadajarb

7. Kegiatan belajar yang dibagi menjadi langkah-lahgkecil dan di sertai
umpan balik menyelesaikan tiap langkah, akan metalm=swa.

8. Kebutuhan memecah materi yang kompleks menjadiakagikegiatan
kecil dapat dikurangi dengan mewujudkannya dalaatusoodel.

9. Keterampilan tingkat tinggi (kompleks) terbentukideeterampilan dasar
yang lebih sederharfA.Dari pemaparan diatas jadi pembelajaran dapat
diartikan sebagai suatu usaha yang di lakukan gleth untuk membuat
siswa mau belajar sehingga terjadi perubahan tmdkieu kearah yang
lebih baik dan dalam melaksanakan pembelajaram,dicgpai hasil yang
lebih optimal maka perlu diperhatikan beberapasipipembelajaran.

2. Pengertian Metode Pembelajaran
Metode berasal dari bahasa Yunamietodhosyang berarti cara atau

jalan yang ditempuh. Jadi, metode adalah suatuyzarg digunakan untuk

% jJumanta Hamdayankletodologi Pengajarar(Jakarta:PT.Bumi Aksara, 2016), hal. 32-34
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mencapai tujuan yang telah ditetapkarSedangkan pembelajaran adalah
suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikiga sehingga tingkah
laku siswa berubah kearah yang lebih baik. Metodamhelajaran
didefinisikan sebagai cara yang digunakan guru ndalmenjalankan
fungsinya dan merupakan alat untuk mencapai typeanbelajarafi®
Berdasarkan pada perencanaan pembelajaran, setagpoken
mempunyai ketergantungan dengan tujuan. Metodenp@a@ pembelajaran
juga ditentukan oleh tujuan yang hendak dicapai.lama kegiatan
pembelajaran, metode diperlukan untuk pendidik danggunaannya
bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicag®elah pengajaran
berakhir®® Semakin baik metode mengajar, maka semakin efgkiié
pencapaian tujuan pengajaran.
. Pertimbangan menetapkan metode pembelajaran
Faktor-faktor yang harus diperhatikan guru dalanmitie berbagai
metode yang ada yaitu:
a. Tujuan yang hendak dicapai
Faktor pertama yang hendaknya dikaji oleh guru rdaleangka
menetapkan metode mengajar ialah tujuan pembeatajdrajuan ini
hendaknya dijadikan patokan dalam memilih dan nagh@in efektivitas

suatu metode mengajar. Apabila seorang guru meiagggan metode

27 7ainal Agib & Ali Murtadlo,Kumpulan Metode Pembelajararhal. 9
2 Hamzah B. Uno & Nurdin MohamaBelajar dengan Pendekatarhal. 7
% 7ainal Agib & Ali Murtadlo,Kumpulan Metode Pembelajaranhal. 9
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mengajar yang tidak sesuai dengan tujuan pembatajeraka yang ia

lakukan bersifat sia-sia.

. Keadaan siswa

Metode mengajar merupakan alat untuk menggerak&serfa didik agar
dapat mempelajari pelajaran yang akan diajarkantu Giendaknya
mampu memahami perkembangan psikologis, motorikjpona mental

peserta didik.

. Bahan pengajaran

Dalam menetapkan metode mengajar, guru hendaknyaperbatikan

bahan pengajaran seperti isi, sifat, dan cakupannya

. Situasi belajar mengajar

Pengertian situasi belajar mencakup suasana daha&eakelas yang
berdekatan yang mungkin menggangu jalannya prosiegab mengajar
keadaan peserta didik seperti masih bersemangasatiah lelah dalam
belajar, keadaan cuaca cerah atau hujan, sertad&eapiru yang sudah
lelah atau sedang menghadapi berbagai masalah.

. Fasilitas yang tersedia

Yang termasuk dalam faktor fasilitas ini antara lpéraga, ruang, waktu,

kesempatan, tempat dan alat-alat praktikum, bulkuriperpustakaan dan
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lain sebagainya. Fasilitas ini turut menentukanogetmengajar yang
akan dipakai oleh gurif.
f. Guru
Setiapa guru memiliki kemampuan dalam menerjemakkakulum dan
sejumlah kompetensi belajar yang berbeda-beda.
g. Kelebihan dan kekurangan dari tiap metode
Setiap metode pembelajaran memiliki kelebihan dekukangannya.
Oleh sebab itu, tidak bisa bagi seorang guru untaknbuat kesimpulan
terhadap suatu metode lebih baik atau lebih befruk.
4. Prinsip-Prinsip Penentuan M etode Pembelajaran
Dalam proses belajar mengajar guru dalam menentukatode
hendakanya tidak asal pakai, guru dalam menentoetode harus melalui
seleksi yang sesuai dengan perumusan tujuan pgaraelaMetode apapun
yang dipilih dalam kegiatan belajar mengajar hefadakmemperhatikan
ketepatan (efektifitas) metode pembelajaran yammrdikan dalam proses
belajar mengajar.
Menurut Hasan Langgulung seperti yang dikutip dBshti maunah
dalam bukunya metodologi pengajaran agama Islangemukakan adanya

tiga prinsip yang mendasari metode mengajar daséam| yaitu:

%0 Binti Maunah Metodologi Pengajaran Agama IslafYogyajakarta: Teras, 2009), hal. 62
31 Jumanta Hamdayankletodologi Pengajarar(Jakarta:PT.Bumi Aksara, 2016), hal. 97
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a. Sifat-sifat metode dan kepentingan yang berkenaagah tujuan utama
pendidikan Islam, yaitu pembinaan manusia mukmingyanengakui
sebagai hamba Allah.

b. Berkenaan dengan metode mengajar yang prinsipipmye terdapat
dalam al-Qur’an atau disimpulkan dari padanya.

c. Membangkitkan motivasi dan adanya kedisiplinan aalam istilah al-
Qur'an disebut ganjarats@wal) dan hukumanl'gab).

5. Macam-macam metode pembelajaran
Dalam melakukan pembelajaran, guru harus dapat Ihendgan
menerapkan berbagai macam metode pengajaran yanyladurut Hamzah

B. Uno dan Nurdin Mohammad dalam bukunya, ada Samibelas macam

metode pembelajaran yang dapat di terapkan untukbuat siswa menjadi

aktif dan faham dalam pembelajaran, berikut akanule jelaskan tiga
diantara sembilan belas metode tersebut sesuaaddokus penelitian yaitu:

a. Metode Brainstorming (curah pendapat)

Brainstorming adalah suatu teknik atau cara mengajar yang
dilaksanakan oleh guru di dalam kelas, ialah dengalontarkan suatu
masalah ke kelas oleh guru, kemudian siswa menjatabmenyatakan
pendapat, atau komentar sehingga mungkin masaksebte berkembang
menjadi masalah baru, atau dapat diartikan pulagstsatu cara untuk

mendapatkan banyak ide dari sekelompok manusiandalaktu yang

32 Jumanta Hamdayankletodologi Pengajaran..,hal. 59
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sangat singkat Metode curah pendapat dapat juga digunakan dalam
strategi pembelajaran yang aktif. Metode ini sangéktif untuk
mengetahui apa yang telah diketahui oleh siswaalk@s guru meminta
siswa menjelaskan sebab akibat sebuah peristiwaala

Tujuan penggunaan teknik ini ialah untuk menguralishapa yang
dipikirkan para siswa dalam menanggapi masalah g#ogtarkan oleh
guru ke kelas tersebut.

Dalam pelaksanaan metode ini tugas guru adalah evédtah masalah
yang mampu merangsang pikiran siswa, sehingga meredhanggapi,
dan guru tidak boleh mengomentari bahwa pendapatstu benar atau
salah; juga tidak perlu disimpulkan, guru hanya amspung semua
pernyataan pendapat siswa, sehingga semua siswdaldm kelas
mendapat giliran, tidak perlu komentar atau evaluas

Murid bertugas menanggapi masalah dengan mengerukak
pendapat, komentar atau bertanya; atau mengemukaksalah baru,
mereka belajar dan melatih merumuskan pendapaenygat bahasa dan
kalimat yang baik. Siswa yang kurang aktif perlypadicing dengan
pertanyaan dari guru agar turut berpartisipasi f,akiian berani

mengemukakan pendapatnya.

¥ Roestiyah N.KStrategi Belajar Mengajar(Jakarta:PT Rineka Cipta, 2008), hal. 73-74
3 Hamzah B. Uno & Nurdin MohamaBeglajar dengan Pendekatarha). 97
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Brainstorming dirancang agar diskusi menjadi menyenangkan dan
santai, tetapi harus menaati aturan yang ditetagigar berhasil. Ada
seperangkat aturan bagi peserta yang harus diauti prosedur yang
dirancang secara jelas terhadap seluruh kegiatamaiaturan tersebut
dirancang untuk membantu proses berpikir kreatih daengatasi
berbagai hambatan untuk mengembangkan ide-ide Yyeamg dimiliki
setiap orang. Peraturan dalam melaksanakaminstorming adalah
sebagai berikut.

1. Tidak ada kritik, guru tidak boleh mengkritik idang disamapaikan
dan setiap ide diperbolehkan/dicatat.

2. Bebas dan santai, peserta didik bebas untuk mergngkbn ide
setiap saan daan membangun ide-ide lain bagi diginy

3. Fokus pada kuantitas ide (bukan kualitas), tujuegidtan adalaah
untuk menghasilkan ide sebanyak mungkin.

4. Setiap ide harus dicatat, setiap ide harus ditwkdaupun bukan
merupakan ide yang bagus atau mirip dengan ide yeigh
disampaikan sebelumnya, asalkan dikemukakan dengem yang
berbeda.

5. Inkubasi sebelum mengevaluasi, peserta didik hadieri
kesempatan untuk berhenti atau istirahat (beberaeait atau

mungkin satu malam) setelah tahap mengemukakan ide.
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Tahapan yang umum dilakukan dalam mengumpulkan dan
mengevaluasi ide melalbrainstormingadalah sebagai berikut.

a. Guru menjelaskan aturan pelaksanaan curah pendadgat
menentukan topik atau permasalahan yang akan dikaji

b. Guru memilih salah seorang peserta didik untuk adimjotulen
yang akan menulis semua idea tau pendapat yangkdiaj
peserta didik.

c. Semua peserta didik didorong untuk mengemukakan tade
pendapat tanpa ada kritik.

d. Guru memberikan waktu istirahat dan meminta padale
untuk menampilkan catatan yang telah dibuat.

e. Guru memandu kelas untuk menganalisis dan mangesialle
yang telah dikumpulkan untuk memilih ide yang relewvdan
membuang ide yang tidak relevan. Ide yang samarel@van
dibuat menjadi satu id8.

Teknik brainstorming digunakan karena memiliki banyak
keunggulan seperti:
1. Anak-anak aktif berfikir untuk menyatakan pendapat.

2. Melatih siswa berfikir dengan cepat dan tersusgrslo

% Ridwan Abdullah Saninovasi PembelajaranJakarta : PT Bumi Aksara, 2013), hal. 204-
205
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3. Merangsang siswa untuk selalu siap berpendapat lyarigitbungan
dengan masalah yang diberikan oleh guru.

4. Meningkatkan partisipasi siswa dalam menerima pedaj

5. Siswa yang kurang aktif mendapat bantuan dari tegearyang
pandai atau dari guru.

6. Terjadi persaingan yang sehat.

7. Anak merasa bebas dan gembira.

8. Suasana demokrasi dan disiplin dapat ditumbuhkan.
Namun demikian teknik ini masih juga memiliki kelenan yang
perlu diatasi ialah:

1. Guru kurang memberi waktu yang cukup kepada siswakiberfikir
dengan baik.

2. Anak yang kurang selalu ketinggalan.

3. Kadang-kadang pembicaraan hanya dimonopoli olehk aramng
pandai saja.

4. Guru hanya menampung pendapat tidak pernah meramusk
kesimpulan.

5. Siswa tidak segera tahu apakah pendapatnya itudiatusalah.

6. Tidak menjamin hasil pemecalahan masalah.

7. Masalah bisa berkembang ke arah yang tidak diharafk

% Roestiyah N.KStrategi Belajar Mengajar. hal. 74-75
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8. Mudah terlepas dari control, harus dilanjutkan dengvaluasi jika

diharapkan efektif!

Namun demikian metode ini sering menguntungkanaygaerhasil

sebaiknya digabung dengan metode yang lain.

b. Metode Mind Map
Cara lain untuk menguatkan pengetahuan dan pemahaeserta

didik terhadap bahan-bahan yang telah dibacanydatadanetode
pembelajaran peta kons¢llind Map)3® Mind mapadalah suatu teknis
grafis yang memungkinkan kita untuk mengeksplorasaluruh
kemampuan otak kita untuk keperluan berfikir dalajae3® Metode ini
adalah meminta peserta didik mensintesis atau manslatu gambar atau
diagram tentang konsep-konsep utama yang salingubengan, yang
ditandai dengan garis panah ditulis lavel yang memgikan bentuk
hubungan antar konsep-konsep utama®’itiDari sebuah penelitian
diketahui bahwa rata-rata hanya ada 5-10 % katei klami sebuah materi
pelajaran. Secara otomatis, teknik ini dapat memgthevaktu membaca

pada saat yang bersamaan anak dapat melihat nsgeara utuh.

37 Buchari Alma dkk, Guru Profesional (Menguasai Metode Dan Terampil Wgar),
(Bandung : Alfabeta, 2009), hal. 71

3 Agus SuprijonoCooperative Learning Teori Dan Aplikasi Paikefiogyakarta : Pustaka
Belajar, 2012), hal. 106

39 Susanto Winduravlind Map Langkah Demi Langkatlakarta:PT.Gramedia,2016), hal. 16

0 Hisyam zaini dkk,Strategi Pembelajaran Akfi{Yogyakarta : PT.Pustaka Insan Madani,
2008), hal. 168
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Hubungan antar informasi tampak lebih jelas, otadrasa lebihfun

sehingga proses belajar menjadi lebih menyenarigkan.

Metode ini sangat baik digunakan untuk pengetalawead siswa atau
untuk menemukan alternatif jawaban.

Langkah-langkah metoddind map

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

2. Guru mengemukakan konsep/permasalahan yang akanggépi
oleh siswa dan sebaiknya permasalahan yang mempalbsative
jawaban.

3. Membentuk kelompok yang anggotanya 2-3 orang.

4. Tiap kelompok menginventarisasi atau mencatat redtér jawaban
hasil diskusi.

5. Tiap kelompok (atau diacak kelompok tertentu) merabdnasil
diskusinya dan guru mencatat di papan dan mengelkkap sesuai
kebutuhan gurd?

6. Peserta didik membuat peta pikiran atau diagramdasarkan
alternative jawaban yang telah didiskusikan.

7. Beberapa peserta didik diberi kesempatan untuk etsskan ide

pemetaan konsep berpikirnya.

“l Made Wena,Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporddakarta : PT Bumi Aksara,
2014), hal. 90
“2 Jumanta Hamdayankletodologi Pengajaran., hal.108



40

8. Peserta didik diminta membuat kesimpulan dan gurember
perbandingan sesuai konsep yang disedifkan.

Pembelajaran menggunakan peta pikiran dapat didakukengan
strategi pembelajaran kelompok maupun individu.
Kelebihan metod&lind Map

1. Mind mapterbukti mengatasi semua permasalahan belajar anak

2. Cara kerjanya sesuai dengan cara kerja alami chakisi

3. Mind map juga memungkinkan penggunanya melihat gambaran
keseluruhan sekaligus detil permasalahan padayaagtbersamaan.
Ini seperti membaca sebuah peta.

4. Seperti halnya saat melihat sebuah peta perjaldit@ntidak akan
bingung menghubungkan antara rumah kita dengaariyperjalanan
kita karena semua jalan sudah “terhubung’. Begilla saat kita
membaca mind maf’.

Saran-saran dalam menggunakan peta komdey (Map

1. Peserta didik dapat mengerjakan tugas ini dengapabangan
atau kelompok kecil sebelum atau sesudah dievaluasi

2. Setelah siswa mengerjakan tugas sekali lagi dalaanathu tiga
rangkuman tetapi tetap dalam bentuk yang singkadaip dan

jelas.

*3 Ridwan Abdullah Saninovasi Pembelajaran., hal. 241
4 Susanto Winduravind Map Langkah Demi Langkah hal. 17-18
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3. Gunakanlah metode ini beberapa kali untuk merangbaibab
yang berbeda.

4. Metode ini cocok untuk menggantikan ringkasan yaegsifat
naratif atau tulisan naratif yang panjang.

5. Peserta didik yang menyukai gambar-gambar, dapat
memanfaatkan metode ini untuk membuat ringkasda, rpateri,
atau peta konsep dalam bentuk yang mereka ingittkan.

c. Metode Jigsaw (Tim Ahli)

Metode pembelajarajigsaw adalah metode yang menghendaki siswa
belajar melalui kelompok. Metode ini mendorong &sgma dalam
kelompok. Setiap anggota kelompok memahami mendatmsuatu,
kemudian digabung menjadi satu dengan anggota-taggompok lain
untuk memperoleh suatu pemahaman yang {ituh.

Metode jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggungjawab
siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan jugab@ejaran orang
lain. Siswa tidak hanya mempelajari materi yangdkan, tetapi mereka
juga harus siap memberikan dan menjabarkan magetergebut kepada
anggota kelompok yang lain.

Dalam model ini, guru membagi satuan informasi ybegar menjadi

komponen-komponen lebih kecil. Selanjutnya, gurunimegi siswa ke

5 Hisyam Zaini dkkStrategi Pembelajaran Aktif.,hal. 170
* Hamzah B. Uno & Nurdin MohamaBeglajar dengan Pendekataia). 98
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dalam kelompok belajar kooperatif yang terjadi daripat orang siswa
sehingga setiap anggota bertanggung jawab terladdappik yang sama
membentuk kelompok lagi yang terdiri dari dua dtga orang.

Siswa-siswa ini bekerja sama untuk menyelesaikargastu

kooperatifnya dalam: (a) belajar dan menjadi akdlach subtopik
bagiannya; (b) merencanakan bagaimana mengajarkatopsk
bagiannya kepada anggota kelompoknya semula. Bettla siswa
tersebut kembali lagi ke kelompok masing-masingagab“ahli” dalam
subtopic tersebut kepada temannya. Ahli dalam pilbti@innya juga
bertindak serupa sehingga seluruh siswa bertanggualy untuk
menunjukkan penguasaannya terhadap seluruh mateg glitugaskan
oleh guru. Dengan demikian, setiap siswa dalam nkedtk harus
menguasai topik secara keseluruhan.

Langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut:

1. Siswa dikelompokkan kedalam tim, yang berjumlaimggata tim.

2. Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang bdeb

3. Tiap orang dalam tim di beri bagian materi yangghiskan.

4. Anggota dari tim yang berbeda yang telah memp¢élagagian atau
sub-bab yang sama bertemu dalam kelompok barunfipelk ahli)
untuk mendiskusikan subbab mereka.

5. Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli tiap ateggembali ke

kelompok asal dan bergantian mengajar teman satumereka
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tentang sub-bab yang mereka kuasai dan tiap andgotaya

mendengarkan dengan sungguh-sungguh.

6. Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi.
7. Guru memberi evaluasi.
8. Penutup.

Kelebihan Metoddigsaw

a. Siswa diajarkan bagaimana kerjasama dalam satmgelk.

b. Siswa diajarkan agar bisa menjelaskan apa yangketehui
ketika diskusi penyelesaian soal yang diberikarapgaiompok
ahli kepada teman kelompok asal, serta siswa yantph
dapat dibantu dalam menyelesaikan masalah.

Kekurangan metodggsaw

a. Keadaaan kelas yang ramai sehingga membuat sisgariy

b. Dalam metode ini, ada ketergantungan pada siswa yan
lainnya?’

C. Tinjauan Tentang Pelajaran Segarah Kebudayaan Islam (SK1)
1. Pengertian Sgjarah Kebudayaan Islam (SK1)
Kata sejarah dalam bahasa Arab disdhtith, yang menurut bahasa
berarti ketentuan masa. Sedang menurut istilahtb8taterangan yang telah

terjadi di kalangannya pada masa yang telah lanapaw pada masa yang

7 Jumanta Hamdayankletodologi Pengajaran., hal. 121-122
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masih ada®® Pengertian sejarah pada dasarnya memberikan tgjetktib
tentang masa lampau, dan hendaknya difahami sebagti aktualitas atau
sebagai peristiwa itu sendiri.

Dari pengertian diatas dapat dirumuskan bahwasajarah adalah
peristiva atau kejadian masa lampau pada diri iddivatau masyarakat
untuk mencapai kebenaran suatu penjelasan tenebab-sebab dan asal-
usul segala sesuatu, suatu pengetahuan yang mmentiaigang bagaimana
dan mengapa peristiwa-peristiwa itu terjadi.

Secara bahasa, Kata “kebudayaan” berasal darishabansekerta
“budhayah, ialah bentuk jamak daribudhi’ yang berarti “budi” atau “akal”.
Demikian, kebudayaan itu dapat diartikan “hal-rehg bersangkutan dengan
budi dan akal*® Secara umum kebudayaan adalah istilah untuk segalk
karya manusia yang berkaitan dengan pengungkapartukbe Lalu
kebudayaan atau peradaban yang dipengaruhi olehnndi Islam disebut
kebudayaan atau peradaban Islam. Jadi Sejarah Kgdam Islam adalah
peristiva masa lampau sebagai hasil karya manwsig dipengaruhi oleh
nilai-nilai Islam.

Sejarah kebudayaan Islam menekankan pada kemampergambil

ibrah atau hikmah dari sejarah Islam, meneladakohdokoh berprestasi,

dan mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaltlk,pekonomi, iptek

“8 Zuhairini, Sejarah Pendidikan IslangJakarta : PT Bumi Aksara, 2013), hal. 1
9 Fadil SJPasang Surut Peradaban Islam dalam Lintasan Sejafabgyakarta: UIN-Malang
Press, 2008), hal. 12
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dan seni, dan lain-lain, untuk mengembangkan Kedyatan dan peradaban
Islam paada masa kini dan masa yang akan datang.
. Ruang lingkup SKI Madrasah Aliyah

Sejarah kebudayaaan Islam di Madrasah Aliyah mé&arpaalah satu
mata pelajaran yang menelaah tentang asal-usutermpbangan, peranan
kebudayaan atau peradaban Islam di masa lampawi eejarah Nabi,
Khulafaurrasyidin, Bani Umayyah dan Bani Abbasyi8iecara substansial
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam memilikntrkousi dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk raealy memahami,
menghayati Sejarah Kebudayaaan Islam yang menggndulai-nilai
kearifan yang dapat digunakan untuk melatih kesamdamembentuk sikap,
watak dan kepribadian peserta didik.
. Tujuan mempelajari Sgjarah Kebudayaan Islam

Kita telah mengetahui bahwa sejarah kebudayaam lal#alah suatu
Ilmu pengetahuan yang melukiskan tentang perkenarakgbudayaan Islam
sejak zaman dahulu hingga sekarang di dalamnyeh tel@mberikan
gambaran kepada kita tentang maju mundurnya kebadayslam pada
setiap zaman dan bangsa di mana masyarakat IslaadabeDengan
demikian, maka mempelajari Sejarah Kebudayaan Iglapenting sekali
Diantara tujuan mempelajari Sejarah Kebudayan Islatara lain:
a. Untuk menyelidiki dan mengetahui sejauh mana keamajyang telah

dicapai oleh Umat Islam terdahulu dalam lapangaadadan.
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b. Untuk mengetahui perkembangaan kebudayaan Islémrbagai Negara,
terutama Negara-negara Islam.
c. Untuk mengetahui fakta yang pernah terjadi di ntalsa
d. Dengan mempelajari sejarah kebudayaan Islam kipatdenengambil
ibrahnya (hikmah) dipakai sebagai contoh atau sglaglina membentuk
sikap>°
Sedangkan menurut Zuhairini dalam bukunya menyeibutiahwa
kegunaan mempelajari Sejarah meliputi dua aspeilk) y@gunaan yang
bersifat umum dan kegunaan yang bersifat akademis.
a.) Yang bersifat umum, mempelajari Sejarah mempunyagukaan
sebagai faktor keteladanan. Hal ini sejalan demgakna yang tersurat
dan tersirat dalam firman Allah.

SR ORx J2AEw  $HLAKGE  ($OQAw
IO erwe <OCGROKXO NOGOES@RAML * Lo
A F eI BX-UORY 7060 ¢ AXI@D
POXG OO0 4OGETNo = IGO0 W -0

GV P XFCOBY TXI@ A Lo I
Artinya: Demi sesungguhnya, Rasulullah itu adalah contoldiat

yang baik kamu sekaliafyaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat)
Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banya&nyebut Allah.

(QS. 33: 21§t

*’Arief Furchan Transformasi Pendidikan Islam di Indonesf#ogyakarta : Gama Media,
2004), hal. 64
°L Al-Qur'an dan Terjemahnya. (Surabaya: Duta IImM2)%), hal. 595
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Berpedoman pada ayat diatas, maka umat Islam degratladani
proses sejarah Islam semenjak zaman kerasulanMNdt@ammad SAW,
zaman Khulafaur Rasyidin zaman ulama-ulama besapdea pemuka
Islam.

b.) Yang bersifat akademis, kegunaan mempelajari d$ejaliharapkan
dapat :
1. Mengetahui dan memahami pertumbuhan dan perkemidaigen
sejak zaman lahirnya samnpai sekarang.
2. Mengambil manfaat dari proses sejarah kebudaydam,isguna
memecahkan problematika pada masa¥ini.

Muhaimin dkk dalam bukunya mengatakan bahwa Seoamam,
pendididikan agama Islam yang didalamnya berisq@alan, figih, Agidah
dan sejarah kebudayaan Islam) bertujuan untuk rgkatkan keimanan,
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan peserkatelidang agama
Islam, sehingga menjadi muslim yang beriman dataferm kepada Allah
SWT serta akhlak mulia dalam kehidupan pribadimaeyarakat, berbangsa
dan bernegar® ltulah diantara tujuan mempelajari sejarah kebaday

Islam.

*2 Zuhairini, Sejarah Pendidikan.hal. 6
3 Muhaimin dkk,Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkandfdikan Agama
Islam Di Sekolah(Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 78
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D. Tinjauan Tentang Kreatifitas Guru SKI dalam Menerapkan Metode
Pembelajaran
1. Guru Kreatif

Guru menjadi faktor kunci untuk mengembangkan tgreserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan berakppada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakapatk, mandiri serta
menjadi warga Negara yang demokratis dan bertamgawab. Dengan
demikian peran guru menjadi utama dalam pembanguiiankeunggulan
setiap anak bangsa. Tuntutan masyarakat terhaglapala pendidikan yang
bermutu semakin mendorong guru untuk kreatif meakgn layanan
pembelajaran yang inovatif, berpusat pada siswa di@mdasi nilai-nilai
religi dan kearifan lokal?

Nilai-nilai religi dan kearifan lokal harus ,menjadruh” dan
pendukung kekuatarsiipport powex bagi guru untuk lebih memerankan
kedudukan dan fungsi profesionalnya serta menikgkaayanan pendidikan
yang berkualitas, terjangkau dan berkeadilan.

Guru dalam penampilan sejati, dituntut menunjukk@erwujudan
pribadi yang utuh, unik dan holistik. Posisi guebagai perwujudan individu
yang “digugu dan ditiru”, menunjukkan harapan maskat akan
keteladanan guru sebagai pribadi yang utuh, dekgeaipetensi yang sarat

nilai sebagai sebuah kepribadian unik karena l@rgihas dibandingkan

*Hamzah B. Uno & Nurdin MohamaBeglajar dengan Pendekataia). 152
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dengan jabatan lainnya. Tuntutan masyarakat tephleol@petensi guru yang
syarat nilai menunjukkan bahwa guru sebagai pripadg holistic dalam arti
kompetensi yang harus dimiliki guru tidak sebatasnpetensi akademis
dalam wacana-wacana teoritis, tetapi harus aglikatihadap dinamika
lingkungan kehidupan yang berkembang dinamis dakemua aspek
menjadi tantangan bagi guru harus profesional,uyd&iagaimana guru
memerankan kedudukan dan fungsi profesionalnya kumbeningkatkan
layanan pendidikarr
2. Kreatifitas Guru SK1 dalam Menerapkan M etode Pembelajaran

Sebagaimana dikutip oleh Binti Maunah, Hadi Susanengatakan
bahwa sesungguhnya cara atau metode mengajar ddal@hdalam hal ini
“seni mengajar’. Sebagai suatu seni tentu saja deetmengajar harus
menimbulkan kesenangan dan kepuasan bagi anak diddenangan dan
kepuasan merupakan salah satu faktor yang dapamimgikan semangat
bagi anak didik®

Jadi metode mengajar dapat diartikan sebagai @@ gipergunakan
oleh seorang guru untuk berinteraksi dalam prosgggaran. Mengajar
merupakan upaya guru dalam menciptakan situagabeMaka dari itu yang
perlu diperhatikan oleh guru yaitu bagaimana camnerapkan metode

mengajar yang baik, metode mengajar yang baik daktode yang dapat

5 Hamzah B. Uno & Nurdin MohamaBelajar dengan Pendekatan hal. 153
%6 Binti Maunah Metodologi Pengajaran Agama Islamhal. 55



50

menumbuhkan kegiatan belajar bagi peserta didik, wlzaya guru dalam
menerapkan metode yang baik merupakan upaya menguertmutu
pengajaran atau pendidikan yang menjadi tanggunggaya.

Seorang guru ketika menggunakan metode tertenatiadiéin tepat dan
efektif terlihat apabila peserta didik merasa sgndan tidak terbebani serta
timbulnya minat dan perhatian untuk lebih aktifaalproses pembelajaran
tersebut. Pemilihan metode yang tepat yang terHaitigan efektifitas
pengajaran. Ketepatan pemilihan dan penggunaandmgiengajaran dapat
dipengaruhi beberapa faktor meliputi :

1. Keadaan murid yang mencakup tentang tingkat kesanj&kematangan,
perbedaan individu lainnya.

2. Tujuan yang hendak dicapai.

3. Situasi yang mencakup hal yang umum seperti sitkalsis, keadaan
lingkungan.

4. Alat-alat yang tersedia akan mempengaruhi pemilinatode yang akan
digunakan.

5. Kemampuan mengajar tentu menentukan, mencakup kpuzenfisik,
keahlian®’

Dari masing-masing metode yang ada tentu memiktelkihan dan

kekurangan. Kekurangan suatu metode, kekurang suo@tode bisa

*" Binti Maunah Metodologi Pengajaran Agama Islamhal. 33-34
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dilengkapi dengan metode lain. Oleh karena itu duatus pandai-pandai
memilih dan menentukan metode mana yang akan dipaka

Guru sebagai salah satu sumber belajar berkewajitamyediakan
lingkungan belajar yang kreatif bagi kegiatan lelagnak didik di kelas.
Salah satu kegiatan yang harus dilakukan adalabkoién penentuan dan
pemilihan metode. Suatu metode yang digunakan guet untuk mengajar
harus benar-benar dikuasai. Sehingga pada saatgy®smnnya dapat
menciptakan suasana interaksi edukasi.

Metode pembelajaran yang diterapkan guru hendakdgpat
mewujudkan hasil karya peserta didik. Peserta daiikntun untuk dapat
berfikir kritis dan kreatif dengan memberikan kepatan kepada siswa
untuk menyampaikan ide-idenya. Pemilihan metodegy&uarang tepat
dengan sifat bahan dan tujuan pembelajaran menkabakelas kurang
bergairah dan kondisi peserta didik kurang kreaiEhingga dengan
penggunaan metode yang tepat dengan berbagai maddmtor tersebut
dapat meningkatkan minat siswa pada bahan pelaj@ag disampaikan
dan minat yang besar pada akhirnya akan berpengarbadap prestasi
yang akan diraihnya.

Ada tiga prinsip yang perlu dipertimbangkan dalgraya menetapkan
metode pembelajaran, yaitu:

1) Tidak ada satu metode mengajar yang unggul untukiaeujuan dalam

semua kondisi.
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2) Metode pembelajaran yang berbeda bisa memiliki aergy yang
berbeda dan konsisten pada hasil pembelajaran

3) Kondisi pembelajaran yang berbeda bisa memiliki gaenh yang
konsisten pada hasil pembelajaran.

Menurut Wallas seperti yang dikutip oleh Nana Syla& mengemukakan

ada empat tahap perbuatan atau kegiatan kreatif:

a) Tahap persiapan atgueparation merupakan tahap awal berisi kegiatan
pengenalan masalah, pengumpulan data-informasi rgdéngan, melihat
hubungan antara hipotesis dengan kaidah-kaidah gdadetapi belum
sampai menemukan sesuatu, baru menjajagi kemumgkina
kemungkinan.

b) Tahap pematangan ataocubation merupakan tahap menjelaskan,
membatasi, membandingkan masalah. Dengan prosedaisik atau
pematangan ini diharapkan ada pemisahan mana hghhg benar-
benar penting dan mana yang tidak, mana yang releaa mana yang
tidak.

c) Tahap pemahaman atallumination, merupakan tahap mencari dan
menemukan kunci pemecahan, menghimpun informasilakr untuk
dianalisis dan disintesiskan, kemudian merumuskaabetapa

keputusan.

8 Hamzah B. UnoProfesi Kependidikan Problema, Solusi, dan RefoiRasadidikan di
Indonesia(Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hal. 110



53

d) Tahap pengetesan ataterification merupakan tahap mentes dan
membuktikan hipotesis, apakah keputusan yang dlaitobtepat atau
tidak.

Seorang yang kreatif mempunyai motivasi yang tirdgdam mengenal
masalah-masalah yang bernilai. Mereka dapat mekarsgierhatiannya
pada suatu masalah secara alamiah dan mengaitkéaikyasecara sadar
atau tidak untuk memecahkannya. Untuk membangumtikitas, ada
beberapa prasyarat yang harus dipenuhi:

Pertama, pengetahuan yang luas ihwal bidang yang dikuasaidga
keinginan yang terus menerus untuk mencari prolddenu. Dengan kata
lain, mereka berkelana menyeberang batas pengetghng dimilikinya.

Kedug adanya sejumlah kualitas yang memungkinkan mugeul
respon seperti rasa percaya diri, ceria, mandirkuk pendirian, tidak
mengenal lelah, dan kesiapan mengambil resiko.itasakualitas demikian
itu terbentuk karena kondisi yang kondusif sejaksan&anak-kanak.
Dengan kata lain, orang tualah yang paling dahehtabhggungjawab untuk
menanamkan benih-benih kreativitas itu.

Ketiga adanya kemampuan membagi konsentrasi, menjauhcala
berpikir konvensional menggunakan kekuatan intuddn yang tidak
tersadari untuk menyelesaikan masalah; dan tabatantie(tidak segera

mengakhiri suatu usaha).
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Keempat,adanya keinginan kuat untuk mencapai keseimbangah s
menghadapi persoalan, sehingga dorongan intern&ik umelakukan
integrasi dan disintegrasi terhadap kemapanan walagakan senantiasa

berakhir cemerlan®’

> Ngainum Naim, Menjadi Guru Inspiratif Memberdayakan Dan Mengubah Jalan Hidup
Siswa, Cetakan Ketiga, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hal. 246
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Tabel 2.1
NO Judul Fokus pendlitian Hasil pendlitian Relevans dengan
pendlitian penelitian ini

1 | Kreativitas . Bagaimana kreatifitag 1. Kreativitas guru pai dalam memotivasj Keterkaitan judul
guru PAI guru dalam siswa pada mata pelajaran sejarah | penelitian tersebut
dalam mengembangkan kebudayaan islam, guru dengan penelitian
memotivasi metode pembelajarar] mengemabngkan metode pembelajaragang akan peneliti
siswa pada sejarah kebudayaan sejarah kebudayaan islam yakni dengaakukan adalah san
mata pelajaran islam untuk menyesuaikan materi yang disampaikasama membahas
Sejarah memotivasi belajar serta dengan melihat karakteristik kreatifitas guru narn
Kebudayaan siswa? siswa, selain itu agar pembelajaran tidgdenelitian tersebut
Islam di MTsN| 2. Bagaimana kreatifitas monoton, guru juga melakukan variasi mengarah kepada
Ngantru tahun guru dalam memilih berbagai macam metode pembelajarampeningkatan motiva
ajaran media pembelajaran di kelas. siswa sedangkan p.
2015/2016 sejarah kebudayaan | 2. Menggunakan media yang sesuai penelitian yang aka

islam untuk denagn materi pelajaran yang akan | peneliti lakukan
Oleh : Rizka memotivasi belajar disampaikan, media yang guru gunakaadalam mengaraah
Erma Febriana siswa? antara lain lcd, laptop, kartu,kertas, | padapenerapan
(2015) . Apa saja faktor teman sejawat dll mebde pembelajaa

pendukung dan untuk meningkakan

penghambat pemaahaman siswz:

kreatifitas guru dalam

memotivasi siswa?

2 | Kreatifitas . Bagaimana kreatifitag 1. Kreatifitas guru pai dalam kualitas Keterkaitan judul
guru PAI guru dalam pembelajran siswa kelas terbuka di | penelitian tersebut
dalam mengemabngkan smpn 1 sumbergempol. Guru dengan penelitian
meningkatkan metode pembelajarar] mengembangkan metode pembelajaragang akan peneliti
kualitas siswa ? aadalah dengan menggunakan macamakukan adalah san
pembelajaran . Bagaimana macam metode pembelajaran yang | sama membahas
siswa kelas kreatifitaas guru dapat diterapakan. kreatifitas guru nan
terbuka di dalam memanfaatkan 2. Memanfaatkan media pembelajaran | penelitian tersebut
SMPN 1 media pembelajaran yang semuanya sudah mencakup megdrmengarah kepada
Sumbergempo kelas terbuka di smpn  visual, audio dan audio-visual. peningkatan kualita

1 sumbergempol? . Guru dalam mengelola kelas terdiri darpembelajaran siswze
Oleh: Fitrotul . Bagaimana kreatifitag a) pengelolaan siswa, memberi petunjudedangkan pada
Maratis guru dalam mengelola  dengn bahasa yang mudah, memberi| penelitian yang aka
Sholikhah kelas terbuka di smpn perhatian dan penghargaan, menegut peneliti lakukan
(2016) 1 sumbergempol? denagn perkataaan yang tidak mengrah paada

menyinggung. b) pengelolaan tempat

penerapan metode
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belajar, menjaga kenyamanan dan
kebersihan, pengaaturaan tempat dud
disesuaikan denagn metode
pembelajaran

pembelajaaran untt
ukeningkakan
pemaahaman siswz:

Kreatifitas
guru
pendidikan
agama Islam
dalam
pengembangat
media
pembelajaran
di SMK Budi
Utomo
Gandusari
Trenggalek

Oleh: Bahtiar
Anas (2016)

1. Bagaimana kreativita

guru PAI dalam
memilih media
pembelajaran di SMK
Budi Utomo
Gandusari
Trenggalek?

. Bagaimana kreativita

guru PAI dalam
menggunakan media
pembelajaran di SMK
Budi Utomo
Gandusari
Trenggalek?

. Dalam memilih media pembelajaran

pendidikan agama Islam di SMK Budi
Utomo Gandusari Trenggalek secara
umum, guru sudah membuat
perencanaan dalam memilih media
pembelajaran dengan menggunakan
dasar pertimbangan, kriteria dan juga
prinsip-prinsip.

. Dalam menggunakan media

pembelajaran, guru menggunakan
media yang ada dan disesuaikan den
materi pelajaran yang disampaikan,
disamping itu guru juga memiliki
kreatifitas dalam pengembangan med
yang sudah ada, guru menggunakan
metode dan pendekatan yang sesuai
dengan karakteristik siswa. Hal ini
dimaksudakan agar siswa tertarik

Keterkaitan judul
penelitian tersebut
dengan penelitian
yang akan peneliti
lakukan adalah san
sama membahas
kreatifitas guru nan
penelitian tersebut
mengarah kepada
pengembangan me
gpeambelajaran
sedangkan pada
penelitian yang aka
ipeneliti lakukan
mengarah paada
penerapan metode
pembelajaaran untt
meningkakan

dengan materi yang disampaikan.

pemaahaman siswz:

Penelitian Terdahulu

Dari tabel uraian penelitian terdahulu tersebutatiaiketahui posisi peneliti

adalah melengkapi penelitian yang sudah ada tersiemgan penelitian baru, fokus

masalah baru, dan di lokasi penelitian yang berbledgan tujuan yang berbeda pula.

Dalam penelitian yang sudah disebutkan di atasnbgdarnah membahas tentang

kreatifitas guru dalam menerapkan metode pembalajarntuk meningkatkan

pemahaman siswa pada mata pelajaran SKI. Dalamlitmmetersebut peneliti

bermaksud melengkapi teori yang sudah ada dalamelipan sebelumnya guna
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memperoleh teori baru yang didapat dari peneligadahulu maupun penelitian yang

di lakukan oleh peneliti dalam penelitian ini.

C. Paradigma Pendlitian
Gambar Bagan kreatifitas guru dalam menerapkan metode pembelajaran

untuk meningkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran SKI
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Keterangan :

Dari kerangka diatas dapat dijelaskan bahwa dalamenapan metode
pembelajaran sangat dibutuhkan kreatifitas seorgogy, agar apa yang
disampaikan oleh guru dapat diterima oleh pesadi.dJUntuk menjadi guru
yang kreatif maka seorang guru harus memiliki kepitan-ketrampilan dalam
mengajar. Ketrampilan-ketrampilan mengajar tersddamguna untuk mencapai
tujuan pendidikan yaitu salah satunya dari kogréifwa (pemahaman siswa

pada materi tersebut).



